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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا   =  tidak dilambangkan  ض  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ  =   dh 
ث =  tsa    ع  =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 







C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi 
 qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 
“ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, 
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan  t  yang disambungkan 





E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah kalimat 
yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 
Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
Billâh ‘azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari 
orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis 
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Sejak diterbitkannya Perda No. 3 Tahun 2009 tentang Perlindungan Perempuan 
dan Anak, di Kabupaten Malang angka Kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi 
masih relatif tinggi. Berdasarkan catatan pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan 
dan anak di Kabupaten Malang, pada tahun 2010 jumlahnya mencapai 42% atau 220 
kasus, sedangkan pada tahun 2011 menurun menjadi 26% atau 141 kasus, selanjutnya 
pada tahun 2012 meningkat lagi menjadi 32% atau 162 kasus. Ini menunjukkan bahwa 
masih banyaknya masyarakat atau keluarga rumah tangga yang melakukan kekerasan 
baik terhadap suami-isteri maupun anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui, bagaimana bentuk, proses dan kendala-kendala yang dihadapi oleh 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Malang selaku, lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Malang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan datanya ditekankan pada wawancara dan 
dokumentasi pada lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak (P2TP2A) Kabupaten Malang. Dalam penelitian ini metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif. Yaitu penulis menganalisis tentang peran 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Malang pasca terbitnya Peraturan Daerah No 3 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa, peran Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Malang melakukan 
pekerjaan pada tiga lini dalam menanggulangi kasus kekerasan dalam rumah tangga 
yakni: lini pencegahan, lini pendampingan, lini rehabilitasi dan reintegrasi, pada 
prosesnya lini-lini tersebut telah dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten Malang dalam 
kerja-kerja dilapangan. Namun, dalam perjalanan ada kendala-kendala yang membuat 
kinerja P2TP2A Kabupaten Malang tidak bisa maksimal, diantaranya terkait 
keterbatasan tenaga konselor dan sumber dana juga cakupan Kabupaten Malang yang 
sangat luas, yang membuat program-program Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 








Ahmad, Al-Machi, 09210008. The Role of Integrated Service Center For The 
Empowerment of Women and Children (P2TP2A) of Malang District After The 
Release of Local Regulation No. 3 of 2009 about The Protection of Women and 
Children as The Abuse Victim. Department of Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, 
Faculty of Syariah, State Islam University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Keywords: Role, Integrated Service Center For The Empowerment of Women and 
Children, Local Regulation No. 3 of 2009 about The Protection of Women and 
Children as The Abuse Victim  
The release of Local Regulation No. 3 of 2009 about The Protection of Women 
and Children as The Abuse Victim seems less successful in reducing the domestic abuse 
rate in Malang District. As noted by Integrated Service Center For The Empowerment 
of Women and Children (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Wanita dan Anak), 
in 2010, the domestic abuse in Malang District has reached 42 % or 220 cases, while in 
2011, the case rate reduces to 26 % or 141 cases, but in 2012, the number increases 
again to 32 % or 162 cases. It means that the community or the member of family still 
commits abusive action against husband, wife or children. Therefore, the objective of 
research is to understand the shape, process and constraints faced by Integrated Service 
Center For The Empowerment of Women and Children (P2TP2A) of Malang District as 
the agency appointed by the local government of Malang District to deal with this issue. 
Research type is qualitative study with descriptive qualitative approach. Data 
collection technique involves interview and documentation. The related documents are 
derived from Integrated Service Center For The Empowerment of Women and Children 
(P2TP2A) of Malang District. Data analysis technique is qualitative analysis. By this 
analysis technique, the author analyzes the role of Integrated Service Center For The 
Empowerment of Women and Children (P2TP2A) of Malang District after the release 
of Local Regulation No. 3 of 2009 about the protection of women and children as the 
abuse victim. 
Result of research indicates that the role of Integrated Service Center For The 
Empowerment of Women and Children (P2TP2A) of Malang District involves three 
lines of action in dealing with domestic abuse cases. These three lines are preventive 
line, counseling line, and rehabilitation and integration line. Each line has been 
conducted by P2TP2A of Malang District. However, some constraints impede the 
performance of  P2TP2A of Malang District such as the lack of counselor, the limited 
fund and too wide scope of Malang District. All these constraints have made the 
programs organized by Integrated Service Center For The Empowerment of Women 







) مديرية مالانج بعد  A2PT2P، دور مركز الخدمة الدتكاملة لتمكين للمرأة والطفل (  09990009أحمد آلداجي. 
عن الحراسة الدرأة و الأطفال ضحايا العنف . شعبة الأحول آلشخصية ، كلية  0990لسنة  3صدور النظام المحلية رقم 
 الشريعة ، جامعة  مولانا مالك إبراىيم مالانج ، الدشرف: عرفنية زحرية الداجستر.
 لسنة  3رأة والطفل ، تنظيم محلي .رقم  الكلمات الرئيسية : أدوار ، ومركز الخدمة الدتكاملة للم
 عن الحراسة الدرأة و الأطفال ضحايا العنف.0990
عن الحراسة الدرأة و الأطفال ، في  مديريةمالانج عدد العنف من الدنزلي الذ  0990لسنة  3منذ صدور اللائحة رقم . 
كين النساء والأطفال في مديرية مالانج ، في حدث لا تزال مرتفعة نسبيا. استنادا إلى سجل من الخدمات الدتكاملة لتم
حالة ، وفي  020٪ أو  20كانت انخفضت إلى    0090حالة ، وأما في عام  900٪ أو 02بلغ عدد  9090عام 
حالات . فإنو يدل على أن ىناك الكثير من االمجتمع أوعائلة الدنزلي الذي عمل  020٪ أو  03زادت إلى  0090عام 
و الأطفال . لذلك، تهدف ىذه الدراسة إلى تحديد ، وكيف أن الأشكال والعمليات و القيود التي العنف  في الزوجين أ
) مديرية  مالانج ،كانت الدؤسسة التي إشار  A2PT2Pتواجهها مركز الخدمات الدتكاملة تمكين الدرأة والأطفال ( 
 لحكومة المحلية مديرية  مالانج. ا
ىذا البحث الجامعي استخدام البحث  النوعية ىي تحليل الوصفية. وأما  تقنيات جمع البيانات  يؤكد في الدقابلات 
) مديرية مالانج.  ىذه البحث منهج  A2PT2Pوالوثائق في الدؤسسة مركز خدمة الدتكاملة لتمكين للمرأة والطفل ( 
ن الباحث تحليل دور مركز الخدمة الدتكاملة لتمكين للمرأة والطفل ( تحليل البيانات يستخدم  تحليل البيانات النوعية . أ
 عنالحراسة النساء والأطفال ضحاياالعنف.  0990لسنة  3) مديرية مالانج بعد صدور النظام المحلية  رقم  A2PT2P
) مديرية مالانج  A2PT2Pاستنادا إلى نتائج تلك البحوث ،  أن دور مركز الخدمة الدتكاملة لتمكين للمرأة والطفل ( 
القيام بأعمال على ثلاثة خطوط في التعامل حالات العنف الدنزلي وىي: خط الوقاية والخط الدساعدة والخظ إعادة التأىيل 
مديرية مالانج في أعمال الديدانية. ومع ذلك ، وعلى A2PT2Pوالخط إعادة الإدماج، و الخطوط في عملية يؤديها 
مديرية مالانج لم يستطع القصوى ، والتي كانت مرتبطة القوى العاملة A2PT2Pل أداء الطريق ىناك عقبات التي تجع
محدودة و مصادر التمويل و الدستشارين مديرية مالانج واسع جدا ، الذي  صنع برامج مركز الخدمة الدتكاملة لتمكين 
 للمرأة والطفل أقل التوالي الأقصى .
